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ABSTRACT 
 Seagrass beds represent a shallow waters ecosystem which has high productivity and 
play a pivotal role ecologically and physically.  The Ecological role of seagrass beds are as 
nursery ground, feedings ground, and spawning ground of diverse marine organisms and many 
of them (e.g. fishes and shrimps) are very important as economical resources.  This research was 
conducted to study the condition and potency of seagrass bed ecosystems as a nursery ground of 
diverse marine organisms.  The results showed that the conditions of seagrass beds in 
Barranglompo Island are categorized as medium and many of juvenile marine organisms that 
have high economic value were found. 




Padang lamun merupakan ekosistem perairan dangkal yang kompleks, memiliki 
produktivitas hayati yang tinggi, dan merupakan sumberdaya laut yang penting baik secara 
ekologi maupun secara ekonomi (Rasheed et al., 1995).  Fungsi ekologi padang lamun di antaranya 
adalah sebagai daerah asuhan, daerah pemijahan, daerah mencari makan, dan daerah untuk 
mencari perlindungan  berbagai jenis biota laut seperti ikan, krustasea, moluska, echinodermata, 
dan sebagainya (Phillips dan Menez, 1988; Tomascik et al., 1997); tumbuhan lamun itu sendiri 
merupakan makanan penting bagi dugong (Dugong dugong) dan penyu hijau (Chelonia mydas), 
(Lanyon et al.1989) dan bertindak sebagai “perangkap sedimen dan nutrien”  
 Seiring dengan pertambahan penduduk dan meningkatnya aktivitas pembangunan di 
wilayah pesisir, maka tekanan ekologi terhadap ekosistem pesisir khususnya padang lamun juga 
meningkat, akibatnya berdampak terhadap rusaknya ekosistem tersebut dan menurunnya peran 
ekologi dari suatu ekosistem.  
 Aktivitas manusia yang dapat merusak ekosistem padang lamun di antaranya adalah 
pengerukan dan penimbunan/reklamasi di wilayah pesisir sehingga menenggelamkan ekosistem.  
Adanya dermaga dan tempat pendaratan kapal/perahu, penggunaan jaring pantai yang 
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dioperasikan di daerah padang lamun, perburuan ikan duyung (dugong), adanya limbah 
pertanian, rumah tangga dan pertambakan juga ikut berperan dalam rusaknya ekosistem padang 
lamun di Asia Tenggara (Fortes, 1990).  Di Kepulauan Sembilan Sinjai, kerusakan padang lamun 
terjadi karena penambangan pasir sebagai substrat tumbuhnya lamun untuk dijadikan tanah 
timbunan dalam usaha memperluas daratan pulau, sedangkan di pulau Tanakeke Takalar vegetasi 
lamun dipangkas untuk dijadikan areal budidaya rumput laut (Monoarfa dkk., 2001).  
 Pulau Barranglompo merupakan salah satu pulau di kawasan Kepulauan Spermonde yang 
berada di wilayah administrasi kota Makassar.  Di pulau tersebut terdapat Stasiun Lapangan 
Kelautan (Marine Field Station) Universitas Hasanuddin yang merupakan laboratorium alam karena 
terdapat berbagai ekosistem laut seperti ekosistem padang lamun, terumbu karang, dan ekosistem 
dasar pasir (soft bottom) yang bisa dijadikan sebagai objek praktikum lapangan mahasiswa. 
 Meningkatnya populasi penduduk dan aktivitas manusia di pulau tersebut seperti yang 
umumnya terjadi pada pulau-pulau yang dekat dengan daratan utama Sulawesi, seperti pulau Lae-
Lae Makassar, juga akan berdampak terhadap kondisi dan potensi ekosistem padang lamun.  
Mengingat besarnya peran ekologi padang lamun dan beragamnya ancaman terhadap kerusakan 
dan penurunan fungsi ekologi padang lamun maka usaha perlindungan dan pelesatariannya 
melalui program manajemen dan konservasi perlu dilakukan.  Rencana pengelolaan dan 
konservasi itu sendiri memerlukan pemahaman yang komprehensif tentang ekologinya seperti 




 Penelitian ini dilakukan pada ekosistem padang lamun di perairan sekitar pulau 
Barranglompo yang berlangsung mulai bulan Mei hingga September 2004.  Stasiun penelitian 
ditentukan sebanyak tiga stasiun yang mewakili sisi pulau bagian Utara (I), Barat (II) dan Selatan 
(III) (Gambar 1).  Pada Stasiun Utara ditetapkan sebanyak 2 substasiun sedangkan di Stasiun Barat 
dan Stasiun Selatan ditetapkan masing-masing 3 substasiun.  Pada setiap stasiun dicatat pula 
aktivitas manusia yang paling menonjol yang diduga bisa memberi dampak terhadap ekosistem 
padang lamun seperti adanya dermaga/pelabuhan, pendaratan kapal/perahu, buangan limbah 
rumah tangga, dan aktivitas budidaya.   
 Untuk mengetahui mintakat sebaran lamun dilakukan pengamatan dengan metode transek 
garis (line transect) yang ditarik tegak lurus garis pantai pada setiap stasiun pengamatan.  Pada 
setiap transek garis tersebut ditarik meteran (rol meter) sepanjang 25, 50, 75 atau 100 meter.  Lamun 
yang dilalui transek tersebut kemudian dicatat jenis, komposisi (tunggal atau campuran), jarak 
sebaran setiap jenis lamun, dan kedalaman air saat pengamatan (English et al., 1997). Untuk 
pengamatan kerapatan jenis lamun dilakukan pengamatan dan pengambilan contoh lamun pada 
transek-transek yang telah ditetapkan dengan menempatkan  plot yang berukuran 50 x 50 cm.  
Kerapatan individu setiap spesies lamun dalam setiap plot dihitung, sedangkan untuk mengetahui 
persentase penutupan digunakan metode dari Saito dan Atobe (1970) dalam English at al. (1997) 
yang perhitungannya menggunakan rumus sebagai berikut:  
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dimana : C = Penutupan vegetasi lamun (%); Σ Mi.Fi= Total hasil kali estimasi penutupan vegetasi 












Gambar 1.  Lokasi dan Letak Stasiun Penelitian. 
 Untuk mengetahui juvenil nekton yang berasosiasi, dilakukan pengambilan contoh dengan 
menggunakan jaring seser berbentuk segi empat berukuran 1 m x 0,75 m dengan ukuran mata 
jaring 0,5 mm (Gambar 2).   Pengambilan contoh juvenil nekton dilakukan pada siang dan malam 
hari saat air pasang sebanyak dua kali yang mewakili kondisi pertengahan bulan (pasang 
purnama) dan pertigaan bulan mati (pasang perbani akhir) dengan pertimbangan bahwa sebaran 










Gambar 2. Jaring seser untuk pangambilan sampel. 
Untuk menentukan kondisi padang lamun dianalisis dari data kerapatan dan persentase 
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Tabel 1. Skala persen penutupan kelimpahan menurut Braun-Blanquet (1965). 
Skala Nilai Penutupan-Kelimpahan 
5 Total penutupan lebih dari 75% (Kondisi  Asli/utuh) 
4 Total penutupan 50-75% (Kondisi bagus) 
3 Total penutupan 25-50% (Kondisi sedang) 
2 Total penutupan 5-25%  (Kondisi jarang/) 
1 Total penutupan < 5%, jumlah individu > 5 (Kondisi sedikit) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Padang Lamun 
a.  Komposisi Jenis 
 Vegetasi lamun di perairan pulau Barranglompo membentuk suatu hamparan padang 
lamun yang tersebar mulai dari pantai utara, pantai barat, dan pantai selatan. Sedangkan untuk 
pantai timur vegetasi lamun tidak terlalu luas sehingga tidak membentuk suatu hamparan padang 
lamun tetapi hanya merupakan vegetasi lamun jenis Halodule uninervis yang sebarannya 
membentuk spot-spot tipis.  Kondisi substrat pantai pasir putih yang memiliki kecenderungan 
mengalami pendangkalan diduga sangat berpengaruh terhadap sedikitnya vegetasi lamun yang 
bisa tumbuh pada sisi timur pulau tersebut. 
Adapun jenis-jenis lamun yang ditemukan di Pulau Barranglompo terdiri dari enam jenis 
yaitu Enhalus acoroides, Cymodocea rotundata, Halodule uninervis, Thalassia hemprichii, Syringodium 
isoetifolium, dan Halophila ovalis.  
Padang lamun di pantai barat pulau membentuk suatu padang lamun dengan komunitas 
campuran antara beberapa spesies di antaranya adalah Enhalus acoroides dengan Thalassia hemprichi 
dan Halophila ovalis yang kadang-kadang pada beberapa tempat membentuk suatu hamparan 
padang lamun campuran Thalassia hemprichii dengan Cymodocea rotundata dan Halophila ovalis.   
Pantai barat perairan pulau Barranglompo dihuni oleh penduduk yang cukup padat serta pada 
perairan pantainya merupakan daerah tambatan perahu terutama pada musim timur.  Fenomena 
ini berdampak terhadap kondisi vegetasi lamun di daerah tersebut. 
Perairan pantai selatan pulau, juga membentuk suatu hamparan padang lamun yang 
cukup luas dan hampir bersambungan dengan hamparan padang lamun di perairan pantai barat.  
Pada pantai selatan ini jenis lamun Thalassia hemprichii merupakan spesies dominan yang 
berasosiasi dengan sedikit Enhalus acoroides, dan  Cymodocea rotundata.  Ke arah laut yang menjauh 
dari pantai asosiasi Thalassia hemprichii dengan Halophila ovalis mulai nampak. 
Pada perairan pantai utara pulau, vegetasi lamun membentuk hamparan padang lamun 
yang tidak begitu luas dibanding pantai barat dan selatan.   Pada sisi utara tersebut didominasi 
oleh jenis Thalassia hemprichii yang berasosiasi dengan spesie Enhalus acoroides dan Cymodocea 
rotundata yang membentuk suatu hamparan komunitas lamun campuran. 
Secara lengkap sebaran jenis lamun di perairan pulau Barranglompo pada tiga sisi pulau 
tersebut disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 2.  Jenis-jenis lamun yang ditemukan di perairan Pulau Barranglompo. 
Sisi Utara Sisi Barat Sisi Selatan Jenis Lamun 
1 2 1 2 3 1 2 3 
Enhalus acoroides √ √ √ √ √ √ √ √ 
Thalassia hemprichii √ √ √  √ √ √ √ 
Cymodocea rotundata √ √ √ √ √ √ √ √ 
Syringodium isoetifolium       √  
Halophila ovalis   √    √ √ 
Halodule uninervis   √    √  
 Tabel di atas menunjukan bahwa pada sisi selatan memiliki keragaman spesies lamun yang 
tinggi yaitu enam spesies yang diikuti oleh sisi barat lima spesies sedangkan sisi utara hanya tiga 
spesies dengan sebaran spesies dominan yang hampir sama pada setiap stasiun yaitu spesies 
Thalassia hemprichii. 
b.  Penutupan Lamun 
 Penutupan vegetasi lamun merupakan gambaran dari peran ekologi yang dapat dimainkan 
oleh ekosistem padang lamun.  Penutupan vegetasi lamun sangat ditentukan oleh kerapatan dan 
jenis lamun dominan.  Spesies lamun yang memiliki permukaan daun yang lebar seperti Enhalus 
acoroides meskipun kerapatannya rendah namun memberikan penutupan yang cukup tinggi.   
Sebaliknya, jenis dengan luas permukaan daun yang kecil seperti Syringodium isoetifolium meskipun 
memiliki kerapatan individu yang tinggi namun dapat saja menghasilkan penutupan yang rendah.  
Penutupan vegetasi lamun yang tinggi akan menghasilkan serasah daun yang tinggi yang 
selanjutnya berpengaruh terhadap siklus nutrien yang tinggi dalam ekosistem.  Selain itu 
penutupan yang tinggi juga bisa menyediakan tempat yang lebih luas bagi organisme penempel 
(epifit) maupun organisme lain yang menjadikan padang lamun sebagai daerah asuhan, daerah 
mencari makan, daerah pemijahan dan sebagainya. 
 Penutupan vegetasi lamun pada setiap stasiun dan substasiun pengamatan  menunjukan 
adanya keragaman (Gambar 3).  Hal ini selain disebabkan oleh perbedaan sebaran spesies pada 
setiap stasiun maupun substasiun dan juga oleh perbedaan sebaran kerapatan jenis lamun pada 
setiap stasiun/substasiun.  Perbedaan tersebut kemungkinan disebabkan oleh banyak faktor di 
antaranya yaitu topografi pantai dan aktivitas manusia/penduduk pada setiap sisi pulau. 
 Secara umum, jenis yang mendominasi dan yang memiliki penutupan  tertinggi di perairan 
pulau Barranglompo pada ketiga sisi pulau yang diamati yaitu jenis Thalassia hemprichii.  Jenis ini 
tersebar mulai dari utara hingga selatan pulau yang membentuk komunitas campuran dengan 
beberapa jenis lamun lainnya.  Meskipun jenis ini tidak memiliki lebar dan tinggi daun yang tinggi 
seperti Enhalus acoroides, namun karena  jenis tersebut merupakan jenis yang dominan dengan 
sebaran kerapatan yang hampir seragam pada setiap sisi pulau sehingga jenis ini memiliki 
penutupan kanopi yang tinggi. 
Berdasarkan Gambar 3, nampak bahwa sisi utara memiliki penutupan vegetasi lamun yang 
cukup tinggi dibanding sisi barat dan sisi selatan pulau Barrang Lompo yaitu sebesar 48.55%.  
Tingginya penutupan vegetasi lamun pada sisi utara pulau diduga disebabkan karena pada sisi 
tersebut tidak banyak menerima dampak dari aktifitas manusia.  Berbeda dengan sisi barat yang 
merupakan bagian dari pulau yang memiliki populasi penduduk yang padat dan menerima 
banyak aktifitas manusia seperti tempat penambatan kapal/perahu menunjukkan penutupan 
vegetasi lamun yang tergolong rendah yaitu 31.83%. Ali dkk. (1993) juga menemukan kondisi 
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padang lamun yang jarang di daerah pendaratan perahu di Pulau Sanrobengi Takalar dan Ujung 
Lero Pinrang. Dampak secara langsung aktivitas manusia yang dapat merusak pertumbuhan dan 
penutupan lamun adalah pembuangan limbah rumah tangga baik yang organik maupun yang 
anorganik.  Limbah anorganik seperti kaleng bekas, plastik, botol air mineral bahkan besi bekas 
banyak menumpuk di pesisir pantai sebelah barat pulau Barrang Lompo yang berdampak 
terhadap rusaknya mutu lingkungan yang ditandai dengan air yang berbau busuk dan berwarna 
hitam.  Meskipun dari segi jumlah spesies lamun yang ditemukan pada sisi barat tergolong tinggi 








Gambar 3.  Persentase penutupan vegetasi lamun pada tiga sisi Pulau Barranglompo. 
 Berdasarkan nilai penutupan vegetasi lamun yang berkisar antara 31.83-48.55% maka 
kondisi vegetasi lamun di perairan Pulau Barranglompo secara umum dapat dikategorikan dalam 
kondisi sedang. 
Potensi Padang Lamun 
a.  Potensi Juvenil Ikan 
 Peranan ekosistem padang lamun sebagai daerah asuhan berbagai jenis biota laut termasuk 
juvenil ikan telah dilaporkan oleh beberapa peneliti.   Penelitian dimaksudkan untuk mengetahui 
sejauh mana peran tersebut dimainkan oleh ekosistem padang lamun dalam menyediakan berbagai 
jenis juvenil ikan. 
Pengamatan terhadap juvenil ikan yang berasosiasi dengan padang lamun di perairan 
pulau Barranglompo dilakukan secara temporal menurut  bulan purnama dan  bulan gelap 
(Gambar 4).  
Berdasarkan gambar tersebut, terlihat sebaran jenis ikan yang berbeda antar stasiun dan 
antar bulan gelap dan bulan terang.  Secara garis besar terdapat perbedaan yang sangat jelas 
kelimpahan juvenil ikan pada bulan terang dengan pada bulan gelap pada seluruh stasiun, dan 
ternyata pada bulan gelap kelimpahan juvenil ikan tergolong tinggi.  Namun jumlah spesies yang 
ditemukan pada bulan terang lebih tinggi dari pada bulan gelap sedangkan pada stasiun sisi utara 
baik kelimpahan maupun jumlah spesies lebih banyak ditemukan pada bulan gelap.   
Tingginya kelimpahan juvenil ikan pada bulan gelap diduga disebabkan karena sifat 
nokturnal yang dimiliki oleh beberap jenis ikan yang menyenangi kondisi gelap sehingga mereka 
dapat berkumpul dan melimpah pada saat bulan gelap.  Hal lain yang menjadi penyebab adalah 
ketersediaan stok juvenil . 
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Jika dikaji antara kondisi padang lamun dengan kelimpahan dan keragaman juvenil ikan  
yang didapatkan,  nampak bahwa pada Stasiun Utara yang memiliki penutupan vegetasi lamun 
yang cukup tinggi (48,55%) didapatkan jumlah jenis dan kelimpahan juvenil ikan yang tergolong 
rendah, dan sebaliknya pada Stasiun Barat yang memiliki penutupan vegetasi lamun yang rendah 
(31,83%) dan jumlah jenis lamun yang relatif tinggi (5 jenis) memberikan kelimpahan juvenil ikan 
yang tertinggi yaitu berkisar antara 53-96 individu/22,5m3.  Demikian pula pada Stasiun Selatan 
dengan persen penutupan sebesar 38,96% dan jumlah jenis lamun yang tertinggi (6 jenis) 
memberikan kelimpahan juvenil ikan yang tinggi yaitu 34-93 individu/22,5m3 dengan  16 jenis.  
Fenomena ini menunjukkan bahwa persentase penutupan lamun yang tinggi tidak selalu 
memberikan kelimpahan ikan dan komposisi jenis juvenil ikan yang tinggi.  Namun ada 
kecenderungan bahwa komposisi jenis lamun yang tinggi memberikan komposisi jenis ikan yang 
beragam.  Hutomo dan Parino (1994) yang melakukan penelitian terhadap jenis-jenis ikan yang 
berasosiasi dengan padang lamun di Lombok Selatan menyimpulkan bahwa kelimpahan ikan di 
padang lamun sangat ditentukan oleh kondisi ekosistem yang berdekatan dengan padang lamun 
seperti ekosistem terumbu karang.  Kondisi terumbu karang yang bagus menghasilkan kelimpahan 
ikan dan komposisi jenis ikan yang tinggi dan ini akan berpengaruh terhadap kelimpahan dan 















Gambar 4. a.) Kelimpahan jenis-jenis juvenil ikan pada sisi utara padang lamun Pulau 
Barranglompo; b)  Jenis-Jenis juvenil ikan yang ditemukan berasosiasi dengan padang 
lamun di perairan sisi barat Pulau Barranglompo, c). Jenis-Jenis juvenil ikan yang 
ditemukan berasosiasi dengan padang lamun di   perairan sisi selatan Pulau 
Barranglompo. 
 Melihat jenis-jenis juvenil ikan yang ditemukan berasosiasi dengan padang lamun yang 
merupakan jenis-jenis ikan ekonomis penting seperti ikan beronang (Siganus), ikan kerapu 
(Epinephelus), ikan merah (Lutjanus) dan ikan ekor kuning (Lethrinus) nampak bahwa ekosisten 
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penting tersebut sehingga keberadaannya tentu saja menentukan keberadaan dari juvenil jenis-jenis 
ikan tersebut. 
b.  Potensi Juvenil Krustasea 
 Krustacsa merupakan kelompok hewan laut yang memiliki ciri khas badannya berbuku-
buku, memiliki anggota gerak (kaki) yang di antaranya termasuk kepiting dan udang.  Penelitian 
ini lebih menekankan pada juvenil kepiting dan udang yang berasosiasi dengan padang lamun.  
Adapun komposisi jenis dan kelimpahan kepiting dan udang selama penelitian disajikan pada 
Tabel 3. 
Tabel 3. Kelimpahan (individu/22,5m3) jenis-jenis udang  yang ditemukan berasosiasi dengan 
padang   lamun di setiap stasiun di  Pulau Barranglompo. 
Utara Barat Selatan No Jenis 
G T G T G T 
1. Alpheus sp 1 - 1 1 1 1 - 
2. Aristaemorpha sp 1 - 2 1 - - - 
3. Aristaemorpha sp 2 1 - 2 - - - 
4. Haliporaides sp 1 7 36 3 9 5 10 
5. Haliporaides sp 2 - 1 - 2 - - 
6. Haliporaides sp 3 8 - 4 - 5 - 
7. Metapenaeus sp 1 - 1 - - - 1 
8. Metapenaeus sp 2 - 2 - - - - 
9. Metapenaeus ensis 1 - - - - - 
10. Macrobrachium sp - 1 - - - - 
11. Penaeus indicus - - - - - 1 
12. Penaeus sp 1 2 - - - - - 
13. Penaeus japonicus - - - 1 - - 
14. Pandalopsis dispar - 1 - - - - 
15. Pandalopsis sp - 1 - - - - 
Total 19 46 11 13 11 12 
Keterangan: G = Bulan Gelap; T = Bulan Terang (purnama) 
 
Tabel 4.  Kelimpahan (individu/22,5m3) jenis-jenis kepiting yang ditemukan  berasosiasi dengan 
padang lamun di setiap stasiun di Pulau Barranglompo. 
Utara Barat Selatan No Jenis 
G T G T G T 
1. Calappa japonica - - 2 - - - 
2. Hyatenus whitei 1 - - - 1 1 
3. Pilumnus sp - - - - - 1 
4. Thalamita sp 1 1 - 1 1 2 1 
5. Thalamita sp 2 - - - - 2 1 
6. Thalamita sp 3 - 1 - 2 - - 
Total 2 1 3 3 5 4 
Keterangan: G = Bulan Gelap; T = Bulan Terang (purnama) 
 Tabel tersebut menunjukkan bahwa khusus untuk udang sebaran jenis dan kelimpahan 
individu tiap-tiap jenis pada bulan terang cenderung lebih tinggi dibanding pada bulan gelap.  Hal 
ini berarti bahwa untuk juvenil udang cenderung lebih aktif pada saat bulan terang (fototaksis 
positif).  Sebaran jenis udang dan kelimpahan individu tiap jenis antara stasiun pengamatan 
menunjukan bahwa Stasiun Utara yang memiliki penutupan vegetasi lamun yang tinggi, 
menghasilkan jumlah jenis dan kelimpahan individu udang yang tinggi. Jumlah jenis yang didapat 
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baik pada bulan gelap dan bulan terang berkisar antara 5-9 jenis dengan kelimpahan individu tiap 
jenis antara 19-46 individu/22,5m3 dan lebih tinggi dibanding Stasiun Barat yang hanya 4-5 jenis 
dengan kelimpahan individu antara 11-13 individu/22,5m3.  Sedangkan pada Stasiun Selatan 
didapatkan 3 jenis udang dengan kelimpahan berkisar 11-12 individu/22,53.   Hal ini berarti bahwa 
untuk kelompok udang ada kecenderungan penutupan vegetasi lamun yang tinggi memberikan 
kelimpahan individu dan jumlah jenis yang tergolong tinggi. 
 Tingginya kelimpahan individu tiap jenis dan jumlah jenis juvenil udang yang didapatkan 
dalam penelitian ini menarik untuk dikaji lebih lanjut mengingat bahwa telah banyak dilaporkan 
seperti oleh Soemers (1987) dan Dall et al (1990, bahwa udang yang dewasa senang melakukan 
aktivitas pada saat malam hari.  Bahkan pada siang hari saat cuaca berawan dengan kekeruhan   
yang tinggi, udang banyak melakukan aktivitas di dasar.  Hal ini berarti bahwa udang khususnya 
udang penaid bersifat fototaksis negatif (tidak senang dengan cahaya). Fenomena tersebut sangat 
berbeda dengan hasil penelitian ini, yaitu juvenil udang cenderung melimpah pada saat bulan 
purnama (terang) dibanding pada saat bulan gelap yang menandakan bahwa pada masa juvenil 
udang adalah bersifat fototaksis positif (senang dengan cahaya). 
Sedangkan untuk kelompok juvenil kepiting hampir tidak ada perbedaan antara 
kelimpahan individu tiap jenis dengan jumlah jenis yang ditemukan baik pada bulan gelap 
maupun pada bulan terang, padahal banyak laporan yang menyebutkan bahwa kepiting termasuk 
hewan nokturnal yang tidak senang dengan cahaya.  Perbedaan ini terjadi diduga karena pada 
masa juvenil belum nampak dengan baik fenomena nokturnal dimana perkembangan organ rod 
dan con yang menentukan fototaksis positif atau negatif belum berkembang dengan baik 
sebagaimana yang terjadi pada kepiting dewasa. 
Kondisi Lingkungan 
 Parameter lingkungan yang diamati selama penelitian ini meliputi suhu, salinitas, arah 
arus, kedalaman, oksigen terlarut (DO), kekeruhan dan pH.  Adapun hasil pengamatan terhadap 
kondisi lingkungan disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Kondisi lingkungan perairan Pulau Barranglompo pada saat ulan gelap dan terang. 
Stasiun Utara Stasiun Barat Stasiun Selatan Parameter 
Gelap Terang Gelap Terang Gelap Terang 
Suhu (oC) 27,5 26 27 25 27,3 26,3 
Salinitas (‰) 32 31,5 32 32,7 31,3 31,7 
Arah Arus (o) 320 247,5 31,7 10 88,3 323,3 
Kedalaman (cm) 83,25 105 73,5 72,3 80 53,7 
DO (ppm) 1,55 2,25 1,63 1,67 2,13 1,73 
Kekeruhan (NTU) 3,98 0,28 2,05 2,00 5,21 1,92 
pH 7,95 7,77 7,97 7,79 7,97 7,65 
Tabel di atas menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang menyolok untuk setiap 
parameter lingkungan antara bulan gelap dan bulan terang.  Parameter lingkungan yang agak 
ekstrem yaitu konsentrasi oksigen terlarut (DO) yang berkisar antara 1,55 – 2,25 ppm yang 
dikategorikan rendah untuk perairan laut.  Hal ini bisa dimaklumi karena pengamatan dilakukan 
pada malam hari antara pukul 22.30-02.30, dimana aktivitas fotosintesis tidak terjadi (bahkan 
sebaliknya terjadi proses respirasi) sehingga oksigen terlarut sangat rendah. 
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KESIMPULAN 
Terdapat enam spesies lamun yang ditemukan di perairan pulau Barranglompo, yaitu 
Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata, Syringodium isoetifolium, Halodule 
uninervis, dan Halophila ovalis. Kondisi padang lamun di perairan pulau tersebut berada dalam 
kategori sedang dengan persentase penutupan antara 31,83 – 48,55%.  Penutupan lamun yang 
tinggi di Stasiun Utara tidak menyebabkan jumlah jenis dan kelimpahan juvenil ikan yang tinggi.  
Ekosistem padang lamun merupakan daerah asuhan penting bagi berbagai jenis juvenil 
ikan ekonomis seperti ikan kerapu, ikan merah, ikan ekor kuning, ikan beronang, dan berbagai 
jenis udang putih (penaeidae). Kelimpahan juvenil ikan yang tinggi ditemukan saat bulan gelap. 
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